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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan dari Evaluasi 

Program Magrib Mengaji Al-Qur’an pada Kalangan Remaja di Musala Al-

Furqon Kampung Balagung Desa Sumurbatu Kecamatan Cikeusik Kabupaten 

Pandeglang sebagai berikut : 

1. Program Magrib Mengaji di Kampung Balagung berjalan cukup baik dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. Program ini mampu meningkatkan 

minat remaja terhadap kegiatan keagamaan, membiasakan mereka 

membaca Al-Qur’an selepas salat Magrib, serta menjadi alternatif positif 

dalam mengurangi kecanduan game online. Keberhasilan program juga 

didukung oleh peran tokoh agama, pengurus musala, serta dukungan 

orang tua yang berkomitmen dalam membimbing anak-anaknya. 

2. Dampak yang ditimbulkan dari program Magrib Mengaji ini terlihat pada 

perubahan perilaku remaja yang lebih disiplin, meningkatnya partisipasi 

dalam kegiatan keagamaan, serta tumbuhnya rasa kebersamaan di antara 

masyarakat. Program ini bukan hanya memperbaiki kualitas keagamaan 

remaja, tetapi juga mendorong keterlibatan masyarakat secara luas dalam 

membangun karakter generasi muda yang religius dan berakhlak mulia. 

3. Faktor pendukung pelaksanaan program adalah adanya dukungan 

masyarakat, semangat para pengajar, serta sarana musala yang 

difungsikan secara optimal. Adapun faktor penghambatnya meliputi 

keterbatasan fasilitas belajar, keterbatasan dana, serta kesibukan sebagian 

peserta yang kadang memengaruhi tingkat kehadiran. Namun, kendala 

tersebut masih dapat diatasi melalui gotong royong, swadaya masyarakat, 

dan pengelolaan yang baik sehingga program dapat terus berjalan secara 

berkesinambungan. 
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B. Saran 

1. Pemerintah Desa 

Pemerintah desa diharapkan dapat lebih aktif dalam mendukung 

keberlanjutan Program Magrib Mengaji, baik melalui bantuan sarana 

prasarana maupun dukungan kebijakan. Selain itu, koordinasi antara pihak 

desa dengan pengurus musala perlu diperkuat agar kegiatan dapat berjalan 

lebih terstruktur dan terarah serta mampu menjangkau lebih banyak 

remaja 

2. Pengurus Musala dan Guru Pembimbing 

Disarankan bagi pengurus Musala Al-Furqon dan guru 

pembimbing untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

metode yang lebih variatif dan menyenangkan, sehingga mampu menarik 

minat remaja. Selain itu, evaluasi secara berkala perlu dilakukan guna 

mengetahui perkembangan peserta serta mengatasi kendala yang muncul 

selama pelaksanaan program 

3. Remaja dan Masyakarat 

Bagi remaja peserta program, diharapkan untuk lebih konsisten 

mengikuti kegiatan Magrib Mengaji dan mempraktikkan nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan masyarakat, 

khususnya para orang tua, diharapkan untuk terus memberikan dorongan, 

motivasi, dan pendampingan agar anak-anak tetap bersemangat dalam 

belajar Al-Qur’an serta menjauhi pengaruh negatif dari lingkungan 

sekitar. 


